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UJI AKURASIE PRIMER SPESIFIK Colletotrichum sp. PENYERBAR
ANTRAKNOSA PADA TANAMAN CABAI (Capsicum sp.)

ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Uji Akurasi Primer Spesifik Collerotrichum sp.
Penyebab Antraknosa pada Tanaman Cabai (Capsicum sp.)” telah dilaksanakan di
Laboratorium Biotcknologi dan  Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian
Universitas Andalas Padang dari bulan April 2010 sampai dengan bulan Juli 2010,
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan akurasi primer Ce7BP1 dalam
mendeteksi keberadaan jamur Colletoirichum capsici dan menentukan akurasi
primer  CglAl  dalam  mendeteksi  keberadaan  jamur  Colletorrichum
gloeosporoides penyebab penyakit antraknosa pada tanaman cabai (Capsicum
sp.).

Sampel buah cabai yvang terindikasi terserang penyakit antraknosa diambil
dari beberapa daerah berdasarkan ketinggian tempat (dataran rendah, dataran
menengah, dan dataran tinggi). Untuk identifikasi morfologis, jamur dibiakkan
pada media PDA (Potato Dextrose Agar) dan uniuk isolasi DNA, jamur dibiakkan
pada media PDB  (Potaro  Dextrose Broth). Proses isolasi DNA  jamur
menggunakan metode Saghai-Maroof, ef al, (1984) yvang dimodifikasi Jamsari
(2007). Pengujian kedua primer ini dilakukan dengan metode PCR dan
menggunakan program hasil optimasi Hidayat (2010).

Hasil penclitian menunjukkan babwa akurasi primer Ce7BP1 vaitu 70 %
dalam mendeteksi jamur C. egpsici penyebab penyakit antraknosa pada tanaman
cabal (Capsicum sp.) sedangkan akurasi primer CelAl yaitu 50 % dalam
mendeteksi jamur C. gloeosporoides penyebab penyakit antraknosa pada tanaman
cabar (Capsicum sp.).

Kata kunci: Akurasi, Primer Spesifik Colletotrichum sp., Antraknosa.




L. PENDAHULUAN

Cabai (Capsicum sp.) merupakan salah satu tanaman sayur-sayuran
penting di Indonesia. Tanaman cabai dikembangkan baik di dataran rendah
maupun dataran tinggi. Tanaman ini dapat digunakan sebagai bahan burmbu masak
(rempah-rempah). bahan makanan, mavpun sebagai bahan mentah dalam industri
farmasi. Sayangnya produksi cabai merah di Indonesia masih sangat rendah baik
dari segi kualitas maupun kuantitas. Produksi cabai di Sumatera Barat sampai
tahun 2008 hanya mencapai rata-rata 41.522 ton/tahun dengan luas tanam 6,861
ha (Badan Pusat Statistik, 2009). sedangkan potensi produktivitas cabai dapat
mencapai sekitar 12 ton‘ha (Purwati, er al., 2000,

Salah satu penyebab rendahnya produktifitas tersebut adalah serangan
hama dan penyakit (Semangun, 2000). Beberapa penyakit dominan vang
menyerang cabai adalah antraknosa, hawar phytophthora (serangga), layu bakteri
dan wvirus (Yoon, 2003). Antraknosa merupakan penyakit utama yang
menyebabkan rendahnya produktifitas cabai di Indonesia (Suryaningsih, e al.,
1996).

Serangan penyakil antraknosa pada tanaman cabai disebabkan oleh jamur
Colletotrichum sp., diantaranya Colletotrichum capsici dan  Colletotrichum
gloeosporoeides (Semangun, 1989; Suryaningsih, et al., 1996). Penyakit tersebut
dapat menyebabkan kerugian yang sangat besar bagi petani cabai baik di daerah
ropis maupun subtropis. Patogen penyebab antraknosa dapat menyerang cabai
muda. cabai masak atau cabai yang sudah dipasarkan sehingpa menyebabkan buah
membusuk atau kering dan tidak dapat dipasarkan. Syamsudin (2003) menyatakan
bahwa, penyakit antraknosa imi menyebabkan kerusakan sejak dari persemaian
sampal tanaman cabai berbuah. Patogen im tidak hanya menyerang tanaman
cabai. namun juga dapat menyerang tanaman lain seperti pepaya, mangga, apel,
pisang dan lain-lain.

(ejala serangan jamur patogen ini biasanya dapat terlihat pada saat
sznaman sudah dewasa sampan pasca panen, Gejala awal yang dapat dikenali dan

serangan penyakit ini adalah adanya bercak yang agak mengkilap, sedikit

erbenam dan berair pada buah cabai. Lama-kelamaan bercak tersebut akan




tead

melebar membentuk lingkaran konsentris, Dalam waktu vang tidak lama maka
buah akan berubah menjadi coklat kehitaman dan membusuk. Sedangkan pada
tanaman yang masih kecil keberadaan jamur patogen ini belum dapat terlihat,

Pengendalian  dan  pengamatan penyakit sangat ditentukan oleh
kKemampuan identifikasi dini keberadaan patogen penyebabnva, Oleh sebab itu
ketersediaan sistem diagnosa yang tepat, cepat dan akurat merupakan syarat
penting keberhasilan penanganan pengendalian serangan penyakil antraknosa
pada pertanaman cabai. Pendetcksian dan penanganan serangan penyakit
antraknosa selama ini masih berbasis kepada analisis bioassay vyang
membutuhkan waktu sekitar dua minggu. Penggunaan teknologi ini biasanya
digunakan pada saal tanaman telah dewasa, hampir berbunga dan berbuah,
schingga identifikasi keberadaan jamur tersebut sering sudah terlambat. Alternatif
vang dapat digunakan dalam mendeteksi keberadaan jamur patogen penyebab
penyakit antraknosa adalah dengan menggunakan teknik molekuler seperti yang
telah diaplikasikan pada beberapa jenis tanaman maupun patogen penyebab
penyakit dan organisme lainnya (Jamsari, 2004).

Pendeteksian sccara dini terhadap keberadaan jamur patogen penyebab
penyakit antraknosa perlu dilakukan karena dengan terdeteksinya jamur patogen
ersebut lebih awal terutama pada tingkat benih atau bibit maka kita dapat
mengetahui ada atau tidaknya potensi serangan jamur patogen tersebut nantinya.
Dengan demikian kita dapat sejak dini mengeliminir potensi serangan penyakit
zntraknosa pada benih atau bibit yang akan ditanam.

Perkembangan patogen penyebab antraknosa dipengaruhi oleh faktor
‘ngkungan. Keadaan iklim yang cocok akan meningkatkan kompleksitas serangan
Sama, penyakit, dan gulma schingga serangan penyakit ini berpotensi terjadi di
Serbagail daerah baik daerah dataran rendah (0-450 m dpl), dataran menengah
=30-750 m dpl) maupun dataran tinggi (>750 m dpl). Perkembangan jamur
satogen ini berlangsung dengan cepat pada suhu yang tinggi (30" C), dan
«zlembaban yang tinggi serta intensitas sinar matahari yang cukup kuat. Sinar

mztahari  mempunyai  spektrum  ultraviolet sehingga dapat menyebabkan

czragaman genetik pada jamur patogen maupun tanaman inangnya karena




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disi mpulkan :
I Akurasi primer Ce7BP1 yaitu 70 % dalam mendeteksi jamur capsici
penyebab penyakit antraknosa pada tanaman cabai (Capsicum sp.)
2. Akurasi primer CglAl yaitu 50 % dalam mendeteksi jamur €, gloeosporoides

penyebab penyakit antraknosa pada tanaman cabai (Capsicum sp.).

5.2. Saran
Disarankan agar primer Ce7BP1 diperpanjang dengan membandingkan
sckuens jamur C. capsiei dari berbagai dataran, diuji lagi dengan sampel vang
lebih banyak dan jamur yang lain. Untuk primer CglAl, agar didesain ulang
dengan membandingkan sekuens jamur C. gloeosporoides dari berbagai dataran

dan diuji dengan jamur lain, baik dari genus Colletotrichum maupun jamur dari

genus yang lain,
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